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ABSTRAK

Pintu yang dikendalikan secara otomalis telah herkembang pesat saat ini. Hal ini
dapat dijumpai pada pusat perbelanjoan, hertel dhan gedung instansi pemerintahan
atau non-pemerintahan. Fenomena ini menandukan adanya kebutuhan akan suatu
vistem vang modern dan canggih. Namun kebutthan tersebut bukanlah suatu haol
yang mudah terpenuhi. Dikarenakan kerahasiaan dan mahalnya peralatan

peralatan vang menjadi faktor pendukung kecanggihan sistem tersehu

Dengan melibat fenomena di atas maka dalam tugas akchir ini dibuat suatu henfuk
modeling sistem pintu olomatis dengan biaya yang refatif terjangkau. Sistem
otomasi pintu tersebut dikontrol dengan sehuah programmable controller yaitu

Programmahie Logic Controller (PLC) .

Selanjutnya untuk mengetahui performance dari Programmable Logic Controlier
(PLC) dan sistem pintu otomatis dilakikan beherapa  pengufian.  Pengujiun
dilakukan dengan memberikan pengontrolan yang memvariasikan delay time
antara 0.01 s sampai (0,05 5. Dari hasil pengufian didupatkan kekonsistenan PLC
sebagai pengontrol dan puda delay time U.01 kecepatan pintu saal terbuka dun

fertutup yang tercepal.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pintu yang dikendalikan sccara otomatis telah berkembang saat ini. Hal im dapat
dijumpar pada pusat perbelanjaan, hotel dan gedung nstansi pemerintahan atau
non-pemcrintahan. Fenomena in1 menandakan adanya kcbutuhan akan suatu
sistem vang modern dan canggih. Namun kebutuhan tersebut bukanlah suatu hal
vang mudah terpenuhi. Dikarenakan mahalnya peralatan — peralatan vang menjad

faktor pendukung kecanggrhan sistem tersebut

[engan melihat fenomena di atas maka dalam tugas akhir ini dibuat suatu bentuk
modeling sistem pintu otomatis dengan biaya yang relatif terjangkau. Sistem
otomast pintu tersebut dikontrol dengan scbuah programmable conrofler vaitu
PLC (Programmable Logic Controfler). Scelanjutnya sistem ini menggunakan
sensor cahaya yaitu sebuah LDR (Lighy Dependent Resisfor) yang mana sensor ini

banyak dijumpar di toko elektromk dengan harga vang relatil murah.

1.2 Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengembangkan sistem mekatronika
vailu pada aplikasi pintu otomatis berbasiskan PLC (Programmable Logic
Controller). Pengontrolan otomatisasi pintu i menggunakan sensor cahaya
dengan karakteristik perubahan tahanan akibat perubahan cahaya, Sclanjutnya

untuk mengetahur fenomena pengontrolan dan PLC terscbut.
1.3 Manfaat
Manfaat dari tugas akhir ini adalab sebagai pengenalan terhadap PIC

(Programmable Logic Controller) sebagai pengontrol serta pencrapannva dalam

dunia industri dimana dalam kasus (i hanya dalam lingkup vang sederhana
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namun dapat diaplikasikan untuk lingkup vang lebih luas lagi, sehingga dapat
dilihat bahwa penggabungan antara ilmu mekamika dan clekrorika sudah menjadi
tuntutan dalam dunia industri. Kemudian untuk membuka minat bagi mahasiswa
di lingkungan Jurusan Teknik Mesin Universitas Andalas dalam meneliti dan

mengembangkan bentuk lain dart teknologi int.

1.4 Batasan Masalah

Ruang lingkup pembahasannya adalah perancangan, pembuatan, dan pengujian
g lingxup j ¥ p pengu

pada pengontrolan sistem otomatisasi pintu yang dikendalikan dengan PLC
(Programmable  Logic Congrofler) dengan menitik  beratkan pada  sistem

pengontrolannya.

Tugas akhir ini tidak membahas masalah kinematika dan dinamika alat. Adapun
rincian dari pembuatan fugas akhir ini adalah
a. Perancangan dan pembuatan sistem  otomatisasi  pintu dengan
menggunakan sensor cahava

b. Mempelajari PLC (Programmbe Logic Conroller) sebagar pengontrol

sistem
c. Mempelajari teknik pengaturan motor stepper.
d. Pembuatan perangkat lunak dengan program Ladder Diagram.
¢. Pengujian dan analisis.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir int adalah sebagal berikut:
BAB [ Pendahuluan, meliputi latar belakang, tujuan penulisan, manfaat, batasan

masalah, sistem penulisan.

BAB 2 Tinjauan Pustaka, menjelaskan tentang PLC ( Programmable  Logic

(ontrofler), Motor Stepper, dan Sensor




BAB V
PENLTUP

5.1 Kesimpulan

kebutuhan akan peralatan vang modern dan canggih dapat dipenuhi dalam hal 1m
adalah pintu vang dikendalikan secara otomatis, Pintu otomatis im dapat dikontrol
dengan komunikasi rangkaan antara sensor, pengontrol dan aktuator Pada bagian
sensor menggunakan sensor cahaya yaitu sebuah Light Dependent Resistor
(LDR). Sensor LDR dapat difungsikan sebagal pendeteksi keberadaan orang atau
sesuatu vang akan melintas pintu dan sensor im mudah didapatkan di woko-toko

elektrontk dengan harga vang terjangkau,

Pada bagian pengontrol mengeunakan sebuah Progranumable Conteoller vaitu
Proveammahle Lovee Cneeadfer (PLOCT PLO yvane dipunakan adalah PLC
OMRON tipe CPMIA-T0CDR-A, Pemrograman PLC menggunakan sofiwvare
SYSWIN 34

Kemudian pada bagian aktuator digunakan sistem penggerak vintu motor stepper
dan ulir penggerak. Sistem penggerak ini digunakan karena mudah dalam

pengaturan sistem buka/tutup pintu dengan menggunakan PLC

Selanjutnya dilakukan beberapa pengujian untuk mengetahu performance dan
pengontrolan Programmable Logic Comtroller (PLC) pada sistem pintu otomatis.
Pengujian im dilakukan dengan memvariasikan defay fome pemberian mpul pada
motor stepper. Dan hasil pengupan vang diperoleh dapat diambil beberapa

kestmpulan sebagai berikut:

I, Jenis pengontrolan pada sistem pintu otomatis imi merupakan pengontrolan
foup terbuka, Pengontrolan i dipilih karena tdak memerlukan umpan

balik
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2. Pintu otomats beroperast akibat reaks darn sensor vang merespon adanya

keadaaan gelap terang dan cahayva yang memmpanya scbagal tanda
keberadaan orang vang akan melewati pintu.

3. Kecepatan pintu untuk terbuka atau waktu saal pintu terbuka dipengarubs
oleh pemberian aelay fime pada program pengontrolannva. Karena deday
time 1nl mempengaruh kecepatan motor schingga secara tidak langsung
mempengaruhi kecepatan pintu untuk membuka,

4. Pada defay cone 001 s didapatkan kecepatan pintu pada saat terbuka vang
lercepalt

5.2 Saran
Untuk penelitan mendatang agar didapatkan hasil yang lebih baik, sebatknya

dilakukan beberapa bal:

Perlunya pengembangan sofware untuk mode swacfnne vany lant, baik
mode swicthung B atau swochmg O bila diperlukan untuk aplikast yange
lebih fuas.

Gunakan sistem penguerak dan sistem transmis) vang lebih cepat.
Gunakan modul ¢river Khusus untuk motor stepper guna mempermudah

proses pengontrolan dan tidak membebani PLC

()
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